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ABSTRAK 

PENGARUH MACHIAVELLIAN BEHAVIOR DAN LOVE OF MONEY 

TERHADAP TAX EVASION DENGAN ETHICAL DECISION MAKING 

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

DI JAKARTA 
 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji secara empiris pengaruh Machiavellian 

behavior dan love of money terhadap ethical decision making, pengaruh ethical 

decision making terhadap tax evasion serta pengaruh Machiavellian behavior dan 

love of money terhadap tax evasion dimediasi ethical decision making. Populasi 

adalah seluruh wajib pajak terdaftar di Jakarta. Sampel adalah 163 wajib pajak 

terdaftar di Jakarta. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner di empat KPP 

Jakarta dan diolah menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan 

Machiavellian behavior dan love of money berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap ethical decision making, dan ethical decision making 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap tax evasion. Selanjutnya, 

Machiavellian behavior dan love of money berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap tax evasion dimediasi oleh ethical decision making. Seseorang 

yang mempunyai Machiavellian behavior dan love of money tinggi cenderung 

melakukan tax evasion, di mana etika sebagai faktor penguat atau pelemah dalam 

pengambilan keputusan. 

Kata kunci: Machiavellian behavior, love of money, pengambilan keputusan 

etis, penggelapan pajak 

 
 

The objective of this research is to obtain empirical evidence about the effect of 

Machiavellian behavior and love of money (LoM) to ethical decision making 

(EDM), the effect of EDM to tax evasion, and the effect of Machiavellian behavior 

and LoM to tax evasion mediated by EDM. The population is all taxpayers in 

Jakarta and the sample is 163 taxpayers in Jakarta. The data was gathered using 

questionnaire at four tax offices in Jakarta and analyzed using PLS-SEM method. 

The results of this research are Machiavellian behavior and LoM have negative 

and significant effect on EDM, EDM has negative and significant effect on tax 

evasion, and Machiavellian behavior and LoM have positive and significant effect 

on tax evasion mediated by EDM. This indicates people with high Machiavellian 

behavior and high love of money tend to do tax evasion with ethics as the booster 

factor of decision making. 

Key words: Machiavellian behavior, love of money, ethical decision making, tax 

evasion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang terus bertambah setiap tahun. Menurut World Bank (2017), 

jumlah penduduk Indonesia mencapai 263.991.379 jiwa pada tahun 2017, 

angka tersebut naik sebanyak 2.875.923 jiwa dibandingkan dengan tahun 2016. 

Penduduk yang terus bertumbuh mengakibatkan pengeluaran pemerintah 

juga meningkat. Alshahrani dan Alsadiq (2014: 4) mengatakan bahwa total 

pengeluaran pemerintah meningkat guna memenuhi kebutuhan berkelanjutan 

akibat pertumbuhan penduduk dan meningkatnya standar hidup. Pendapat 

tersebut didukung dengan realisasi pengeluaran pemerintah Indonesia yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini membuat pemerintah Indonesia 

juga harus meningkatkan pendapatan negara untuk mengimbangi realisasi 

pengeluaran pemerintah agar dapat melakukan pembangunan berkelanjutan 

demi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Ada berbagai cara yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pendapatan negara. Menurut Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia (2019), sumber pendapatan negara terdiri dari: 

- pajak; 

- pendapatan negara bukan pajak, seperti: pendapatan sumber daya alam, 

pendapatan badan layanan umum dan pendapatan dari kekayaan negara 

yang dipisahkan; dan 

- hibah. 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar dibandingkan 

dengan sumber pendapatan lain. Selama lima tahun terakhir, pajak selalu 

berhasil mendominasi penerimaan negara dengan total lebih dari 70% setiap 

tahunnya. Visualisasi perbandingan antara realisasi total pendapatan negara 

dengan realisasi pendapatan pajak dapat dilihat dari Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Perbandingan Realisasi Pendapatan Negara dengan 

Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2014-2018 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa meski pendapatan pajak berfluktuasi 

dari tahun ke tahun, pajak tetap menjadi sumber utama yang mendominasi 

keseluruhan pendapatan negara. Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Adapun fungsi dari pajak adalah (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2015: 4): 

- fungsi penerimaan, yaitu pajak sebagai salah satu sumber pendapatan yang 

ditujukan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah; 

- fungsi pengatur, yaitu pajak merupakan alat yang digunakan untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah di bidang sosial dan 

ekonomi; 

- fungsi redistribusi, yaitu pajak sebagai unsur pemerataan dan keadilan 

dalam masyarakat; 

- fungsi demokrasi; menekankan pada tingkat pelayanan yang diberikan 

pemerintah kepada masyarakat sebagai wujud dari gotong-royong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: kemenkeu.go.id 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat pentingnya pajak sebagai 

tulang punggung dalam pendapatan negara. Hal ini tentu tidak akan terwujud 

tanpa adanya dukungan dari wajib pajak. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau 

badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang 

mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan (UU No. 28 Tahun 2007). Sayangnya, wajib 

pajak di Indonesia belum sepenuhnya sadar akan pentingnya pajak yang 

terbukti dari rendahnya tax ratio di Indonesia. Tax ratio merupakan alat ukur 

yang mengukur perbandingan antara penerimaan pajak dengan gross domestic 

product (GDP) suatu negara. Tax ratio juga dapat menunjukkan kemampuan 

pemerintah dalam mengumpulkan pajak (Dewan Perwakilan Raykat Republik 

Indonesia, 2014). Tax ratio Indonesia selama lima tahun terakhir dapat dilihat 

dari tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 

Tax Ratio Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun Tax Ratio 

2014 13,70% 

2015 11,60% 

2016 10,80% 

2017 10,70% 

2018 11,50% 

Sumber: kemenkeu.go.id 
 

Dari tabel 1.1, dapat dilihat bahwa selama lima tahun terakhir, tax ratio 

tertinggi yang dapat dicapai Indonesia adalah sebesar 13,70% (Kementrian 

Keuangan, 2019a). Angka tersebut masih di bawah standar tax ratio yang 

disepakati oleh seluruh anggota World Bank, yaitu 15% (Putra, 2018). Menurut 

Menteri Keuangan, Sri Mulyani, rendahnya tax ratio di Indonesia dapat 

disebabkan oleh adanya praktik perlawanan pajak di kalangan wajib pajak 

(Sukmana, 2017). 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2015: 5), perlawanan pajak 

dapat dibedakan menjadi: 

1. perlawanan pasif, merupakan perlawanan yang berhubungan dengan 

tingkat intelektual dan moral penduduk serta struktur ekonomi suatu 

negara yang mengakibatkan pemungutan pajak menjadi sulit; 

2. perlawanan aktif, dibagi menjadi: 

a. penghindaran pajak, dengan menghindari perbuatan yang dikenai 

pajak tanpa melanggar peraturan perundang-undangan atau disebut 

juga dengan tax avoidance; 

b. penggelapan/penyeludupan pajak, melakukan pengelakkan pajak 

dengan cara melanggar peraturan perundang-undangan secara illegal 

atau disebut juga dengan tax evasion; 

c. melalaikan pajak, merupakan perbuatan dengan menolak membayar 

pajak atau menolak memenuhi ketentuan formal, contohnya 

menghalangi proses penyitaan. 

Kasus penggelapan pajak sudah menjadi permasalahan yang serius di 

Indonesia. Banyak perusahaan yang tersandung kasus penggelapan pajak 

dengan jumlah yang tidak sedikit. Salah satunya adalah PT Asian Agri Group, 

perusahaan produsen minyak sawit yang sudah berdiri sejak 1979. Grup ini 

terbukti menggelapkan pajak hingga Rp2,25 triliun pada tahun 2012 melalui 

skema transfer pricing (Situmorang, 2014). 

Kasus penggelapan pajak tidak hanya menimpa wajib pajak badan, tetapi 

juga dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi. Seorang pengusaha komputer, 

Yulianto, terbukti menggelapkan pajak hingga Rp4 miliar. Ia dijatuhi hukuman 

satu tahun penjara setelah dengan sengaja tidak menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) kepada Direktorat 

Jenderal Pajak Kalimantan Barat (Irawan, 2016). 

Kasus-kasus di atas membuktikan bahwa penggelapan pajak membawa 

kerugian yang besar bagi negara sehingga perlu dilakukan upaya-upaya dalam 

mencegah terjadinya penggelapan pajak. Pemerintah telah melakukan langkah- 

langkah yang diperlukan dalam melakukan pencegahan ini, mulai dari 



5  

 

 

membuat peraturan perundang-undangan yang dirancang dengan baik sampai 

mengembangkan sistem informasi dan teknologi untuk mengawasi bidang 

perpajakan. Namun, faktor terjadinya penggelapan pajak juga datang dari diri 

wajib pajak itu sendiri sehingga tidak kalah penting untuk mengetahui faktor- 

faktor apa saja yang dapat membuat seseorang melakukan penggelapan pajak. 

Penggelapan pajak (tax evasion) dapat disebabkan oleh berbagai hal. 

Salah satunya adalah keputusan etis yang diambil oleh masyarakat pembayar 

pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Awang dan Amran (2014) menghasilkan 

kesimpulan yang mengatakan bahwa tax evasion adalah tindakan yang tidak 

etis. Namun, penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh McGee dan Bernal (2006) yang menyimpulkan bahwa dalam beberapa 

kasus, tax evasion merupakan tindakan yang etis. 

Selanjutnya, ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi keputusan etis 

seseorang. Sifat Machiavellian adalah salah satu dari faktor tersebut. Orang 

dengan sifat Machiavellian yang tinggi melakukan lebih banyak manipulasi, 

memperoleh lebih banyak kemenangan dan dan tidak mudah terbujuk 

(Marelich & Crecelius dalam Levine ed., 2007:634). Sehingga, orang dengan 

sifat Machiavellian tinggi cenderung mengambil keputusan yang tidak etis. 

Pernyataan ini didukung dengan penelitian oleh Noviari dan Suaryana (2018) 

yang menghasilkan bahwa semakin kuat sifat Machiavellian seorang konsultan 

pajak, maka keputusan yang ia ambil akan semakin tidak etis. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan etis adalah tingkat 

kecintaan seseorang terhadap uang atau disebut dengan love of money. Love of 

money merupakan variabel psikologis baru yang yang pertama kali diteliti oleh 

Tang tahun 1992. Menurut Elias dan Farag (2010), love of money mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ethical decision making. Hal ini 

berbeda dengan penelitian Rindayanti & Budiarto (2017) yang menyimpulkan 

bahwa love of money tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap ethical 

decision making. 
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Selanjutnya, Machiavellian behavior dapat mempengaruhi tax evasion 

secara positif dan signifikan yang dimediasi oleh ethical decision making 

(Shafer & Wang, 2018). Love of money mempengaruhi tax evasion secara 

positif dan signifikan dimediasi oleh ethical decision making (Rosianti & 

Mangoting, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa masih terdapat beberapa 

perbedaan dari hasil-hasil penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

MACHIAVELLIAN BEHAVIOR DAN LOVE OF MONEY TERHADAP 

TAX EVASION DENGAN ETHICAL DECISION MAKING SEBAGAI 

VARIABEL MEDIASI PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI 

JAKARTA”. 

 
2. Identifikasi Masalah 

Latar belakang permasalahan telah menguraikan pentingnya perpajakan 

sebagai sumber utama pendapatan negara. Sebagai rakyat Indonesia yang baik, 

seharusnya masyarakat wajib pajak melaporkan dan membayar aspek 

perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Namun pada 

kenyataannya, masih terdapat praktik-praktik perlawanan pajak baik yang 

dilakukan melalui mekanisme penghindaran pajak (tax avoidance), 

penggelapan pajak (tax evasion) maupun melalaikan pajak. Tax evasion 

merupakan tindakan perlawanan pajak secara illegal dengan cara melanggar 

peraturan perundang-undangan. Tax evasion dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang berasal dari wajib pajak itu sendiri. 

Banyak penelitian yang meneliti terkait dengan pengaruh Machiavellian 

behavior dan love of money terhadap tax evasion yang dimediasi oleh ethical 

decision making. Namun, beberapa penelitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan yang berlawanan dan menimbulkan research gap. Research gap 

tersebut disebabkan karena adanya perbedaan dalam metode penelitian, subjek 

penelitian dan waktu penelitian. Oleh sebab itu, penelitian ini akan meneliti 
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kembali pengaruh Machiavellian behavior dan love of money terhadap tax 

evasion dimediasi oleh ethical decision making. 

 
3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini mengambil tax evasion sebagai variabel dependen dan 

Machiavellian behavior dan love of money sebagai variabel independen; 

b. Penelitian ini mengambil sampel dari wajib pajak orang pribadi yang 

berada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Jakarta. 

 
4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Apakah Machiavellian behavior dapat memengaruhi ethical decision 

making? 

b. Apakah love of money dapat memengaruhi ethical decision making? 

c. Apakah ethical decision making dapat memengaruhi tax evasion? 

d. Apakah Machiavellian behavior dapat memengaruhi tax evasion 

dimediasi oleh ethical decision making? 

e. Apakah love of money dapat memengaruhi tax evasion dimediasi oleh 

ethical decision making? 

 
 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Menguji secara empiris pengaruh Machiavellian behavior terhadap ethical 

decision making. 

b. Menguji secara empiris pengaruh love of money terhadap ethical decision 

making. 
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c. Menguji secara empiris pengaruh ethical decision making terhadap tax 

evasion. 

d. Menguji secara empiris pengaruh Machiavellian behavior terhadap tax 

evasion yang dimediasi oleh ethical decision making. 

e. Menguji secara empiris pengaruh love of money terhadap tax evasion yang 

dimediasi oleh ethical decision making. 

 
2. Manfaat 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca terkait dengan pengaruh Machiavellian behavior dan love of 

money terhadap tax evasion dengan ethical decision making sebagai 

variabel mediasi. 

 
b. Bagi Pembuat Kebijakan Perpajakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat bagi pembuat 

kebijakan di bidang perpajakan terkait praktik penggelapan pajak dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga menjadi pertimbangan 

dalam membuat kebijakan di masa yang akan datang. 

 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

sebagai bahan acuan atau referensi penelitian di bidang penggelapan pajak 

yang dipengaruhi oleh Machiavellian behavior dan love of money yang 

dimediasi oleh ethical decision making. 
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